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ABSTRAK

Jazz merupakan musik yang sangat didominasi oleh improvisasi, sudah banyak
ragam improvisasi dengan yang diteliti hingga saat ini. Dari sekian banyak, ada hal
yang menarik bahwa dalam penggunaan modes dan membuat riff masih jarang bahkan
belom diteliti khusunya pada lagu Chega De Saudade (No More Blues) karya Antonio-
Carlos Jobim.

Dengan adanya masalah tersebut penulis mempunyai ide untuk mencari
jawaban dari bagaimana cara mengolah dan mengaplikasikan Modes lonian System,
Harmonic Minor System, Melodic Minor System dan Symmetric Scale pada lagu Chega
De Saudade (No More Blues) ditinjau dari progres akor dan bagaimana cara membuat
lick atau riff panjangnya 2 sampai 4 birama bahkan lebih pada lagu tersebut. Untuk
mencari jawaban tersebut penulis menggunakan metode modal (modes), phrasing,
variasi dan tanda istirahat, offbeat dan onbeat, akor ii—V — 1, ghost note, ritmis, passing
harmonies, trinada subtitusi, dan ritmis yang sama dalam setiap birama. Setelah
ditetapkan metode maka mulai dilakukan analisis. Analisis dilakukan dengan cara
membahas progresi akor yang relasi dengan modes tersebut, dengan cara melihat
pemahaman riff pada lagu Chega De Saudade (No More Blues).

Kesimpulan yang diperoleh bahwa dengan menggunakan metode-metode
tersebut penulis bisa menerapkan modes kedalam improvisasi pada lagu Chega De
Saudade (No More Blues) yang ditinjau dari progresi akor.

Kata Kunci : mengolah, mengaplikasikan, dan membuat riff.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Modal merupakan salah satu komponen penting dalam bermusik. Penulis
memilih Modal untuk laporan tugas akhir dengan alasan Modal memiliki
karakteristik dan warna suara yang berbeda. Penulis akan mengolah improvisasi
dengan menggunakan Modal pada lagu Chega De Saudade (No More Blues)
karya Antonio-Carlos Jobim yang di tinjau dari progres akornya. Modal yang
dimaksud oleh penulis ialah Modes lonian System, Harmonic Minor System,
Melodic Minor System dan Symmetric Scale. Setelah menganalisis progres
akornya, penulis mengetahui banyak hal yang menjadi alasan penulis untuk
memilih dan menetapkan pengolahan Modal pada lagu Chega De Saudade
karya Antonio-Carlos Jobim yang ditinjau dari progres akornya sebagai bahan
penelitian yang kemudian akan ditunjukkan dalam sebuah konser resital dan
laporan tugas akhir sesuai dengan pengalaman penulis selama berproses.
Penamaan modes tersebut diambil dari bahasa Yunani, dengan mengenal modes

(modal) akan memudahkan bagi pemain dalam berimprovisasi. !

Dalam berimprovisasi penulis menggunakan Modal untuk mengolah nada

tersebut dalam improvisasi, karena pada faktanya penulis dan musisi lainnya

L https://aliansitheband.wordpress.com/2009/08/25/apa-itu-modes/
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mengalami kejadian yang sama berimprovisasi dengan menggunakan modal,
beberapa menggunakan Modes Ilonian System, Harmonic Minor System,
Melodic Minor System dan Symmetric Scale. Sebelum mengolah modal pada
lagu Chega De Saudade karya Antonio-Carlos Jobim yang ditinjau dari progres
akornya dalam proses latihan penulis mendapatkan pengolahan modal terhadap
progresi akornya yang cukup menghalangi untuk pengolah modal dalam akor
tertentu. Lagu Chega De Saudade (No More Blues) karya Antonio-Carlos Jobim
dibawakan dengan irama Latin Brazilian yang temponya identik cepat membuat
penulis ingin mengupas cara mengolah modal pada lagu tersebut. Improvisasi
dalam musik dengan memainkan musik tanpa perencanaan atau bacaan tertentu.

Namun, tetap ada konteks yang diikuti, yaitu chord progression dan style.?

Jobim adalah tokoh utama yang berhasil membawa musik bossanova hingga
level duia internasional. Karya-karyanya yang populer sampai saat ini di
kalangan pecinta lagu bossanova, seperti lagu Chega De Saudade (No More

Blues).?

Menganalisis progresi akor pada lagu tersebut kemudian mengolah modal
pada lagu tersebut adalah menjadi topik yang penulis pilih untuk bahan laporan
yang penulis tuliskan pada laporan tugas akhir ini dan kemudian ditunjukkan
dalam pada konser resital akhir untuk membuktikan hasil penelitian yang sudah

penulis lakukan. Selain menjadi topik yang akan penulis teliti sesuai dengan

2 https://brainly.co.id/tugas/176033
3 https://www.kompasiana.com/anc150992/555566f4b67e610f2b908c68/mengenal-antonio-
carlos-jobim-arsitek-musik-bossanova-dan-musik-brazil-modern
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pengalaman penulis, hal ini juga bertujuan untuk para improvisator yang
mungkin mengalami hal serupa dengan penulis. Sehingga penulis akan
membahas Pengolahan modal pada lagu Chega De Saudade (No More

Blues) karya Antonio-Carlos Jobim ditinjau dari progres akor.

B. Rumusan Penyajian Musik

Dalam pengolahan modal pada progresi akor Chega De Saudade, tentu akan
menganalisis kendala apa saja yang terdapat dalam pengolahan modal tersebut
yang berhubungan dengan improvisasi. pengolahan modal pada lagu tersebut
adalah masalah utama bagi penulis untuk bisa mengolah Modes lonian System,
Harmonic Minor System, Melodic Minor System dan Symmetric Scale pada
lagu Chega De Saudade (No More Blues) karya Antonio-Carlos Jobim ditinjau

dari progres akornya.

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas rumusan penyajian musik

dapat di kelompokan menjadi 2, yaitu:

1. Bagaimana cara mengolah dan mengaplikasikan Modes Ionian
System, Harmonic Minor System, Melodic Minor System dan
Symmetric Scale pada lagu Chega De Saudadu (No More Blues)
ditinjau dari progres akor ?

2. Bagaimana cara membuat lick atau riff panjangnya 2 sampai 4
birama bahkan lebih pada lagu tersebut dengan menerapkan modal

di atas ?.
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C. Tujuan

1. Memahami cara mengolah dan mengaplikasikan Modes Ionian
System, Harmonic Minor System, Melodic Minor System dan
Symmetric Scale secara kompleks dan melodius.

2. Mampu membuat cara membuat lick atau motif panjangnya 2
sampai 9 birama pada lagu tersebut dengan menerapkan modal di
atas.

D. Manfaat

1. Untuk mengaplikasikan modal dalam lagu baik jazz stadart maupun
tidak.

2. Dapat mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan modal apa yang
diperlukan untuk mengolah lagu tersebut.

3. Untuk memperluas wawasan dalam menggunakan modal tersebut.

4. Dapat mengolah modal dengan motif yang beragam.

5. Sebagai refrensi dalam membuat melodi dengan menggunakan
modal tersebut.

6. Digunakan sebagai refrensi oleh adik-adik yunior di Prodi Penyajian

dan Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta.
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